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Dari dulu aku sudah mengagumi karya-karya Christina. Alurnya 
jelas, dengan tokoh-tokoh yang menarik dan konflik yang mene- 
gangkan. Kita bisa merasakan empati baik pada tokoh protagonis 
maupun antagonis. Dalam kisah Dangerous Game kita dibawa 
untuk merasakan pergumulan hati Josie yang menanggung beban 
bersalah akibat kesalahannya di masa lalu, bagaimana hatinya 
terasa mati karenanya, dan bagaimana dia membuat keputusan 
yang salah sekali lagi (dan kita tidak bakalan menyalahkannya 
untuk itu). Nicole tampil sebagai cewek cantik yang dingin dan 
menyeramkan, sejak awal kita semua dibikin takut dengan ke- 
munculannya yang selalu mendadak, penuh pesona sekaligus 
tipu daya. Begitu membacanya, aku tidak bisa berhenti lagi, ingin 
tahu tentang masa lalu Josie, ingin tahu tentang Nicole, ingin 
tahu kisah ini dibawa ke mana. Pada akhirnya, aku ingin memberi 
salute pada Christina. Once again, you did a very good job. This 
isa very nice thriller novel. I recommend it to all of you who love 


romance and thriller novels. 
XOXO, 


Lexie Xu 


A suspense and thriller novelist, the writer of Johan Series. 
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2 Prolog — 


Adela dengan sikapnya malam ini memang pantas menyandang 
gelar Drama Gueen of the Year. Ya, dengan gaya histerisnya 
itu, aku seperti sedang menonton film amatiran. Dengan ak- 
ting sepayah itu, bahkan anak kecil pun bakal ketawa guling- 
guling, pikirku. Aku mengerutkan dahi, perasaanku aneh se- 
dari tadi. Bagaimana cara mengatakannya ya? Aku merasa 
persis seperti zombie yang nggak punya perasaan. Seperti 
orang linglung yang terdampar di negeri antah-berantah. 

"Ngapain lo di sini?!” Tiba-tiba Dea menghampiriku. Tam- 
pangnya kacau-balau. Wajahnya dipenuhi noda air mata, 
matanya bengkak dan hidungnya merah. Aneh. 

Ya, kenapa aku ada di sini? Aku menatapnya bingung. 


"Dea?" 
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"Gue benci elo! Elo brengsek! Kenapa bukan lo aja yang 
mati?!!” desis Dea. 

Mati? Aku menggelengkan kepala. Bingung. Dia ngomong 
apaan, sih? Dan kenapa dia begitu marah padaku? Ya ya ya, 
aku tahu Dea nggak pernah suka sama aku. Tapi kenapa dia 
tiba-tiba meledak seperti ini? Ada apa dengannya? 

Pandanganku mengitari sekitarku. Isak tangis di mana-ma- 
na membuatku merinding. Peti mati di tengah ruangan sudah 
tertutup rapat namun bau formalin yang begitu menusuk hi- 
dung masih berenang di udara. Membuatku mual dan kepe- 
ngin muntah. Di depan peti, dipajang foto Kenzo sedang ter- 
senyum lebar. 

Aku mengernyitkan dahi. Kenapa ada foto Kenzo?! Isi peti 
itu kan bukan Kenzo? Isi peti itu orang lain. Nggak tau siapa. 
Dan aku nggak peduli. Pasti ada kesalahan. Mereka pasti salah 
menaruh foto. Aku menggelengkan kepala. 

Dea sudah ditarik oleh orangtuanya dan sekarang sedang 
duduk termenung di salah satu kursi dekat peti mati. Ekspre- 
sinya persis hantu. Dingin dan kejam. Kalau saja ada produser 
film melihat dia, pasti Dea sudah langsung di-casting sebagai 
pemeran hantu berdarah dingin. 

Tiba-tiba saja ada seorang gadis menghampirinya dan mem- 
bisikinya sesuatu. Dan kini dua gadis itu sama-sama melirikku 
dengan tatapan yang nyaris membuatku beku. Membuatku 
terpaksa berpikir walau sebenarnya otakku hampir nggak 
bisa berfungsi karena ngeri setengah mati. Mereka kenapa, 


sih? 
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Namun aku mengenyahkan pemikiran itu. Nggak penting 
semua itu. Aku harus pulang ke hotel sekarang dan memeriksa 
e-mail. Kenzo pasti mengirimkan e-mail padaku. E-mail ter- 
akhirku belum dibalasnya. Dia pasti sedang sibuk berat. 

”Sst... Josie, kamu mau ke mana?” Mama mengerutkan dahi- 
nya. 

"Josie pulang duluan, Ma.” 

”Eehh... pamit dulu... 

Namun aku menggeleng dan setengah berlari keluar dari 
rumah duka. Ah, nggak usah e-mail. Aku mau interlokal lang- 
sung saja ke Jerman. Aku kangen Kenzo setengah mati. Aku 
ingin menanyakan kenapa adiknya begitu membenciku. Dia 


pasti menertawakanku, menganggapku cemburu. 
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afi . 


"Never be sorry about anyone in your life. Good people 
give you happiness, bad people give you experiences, 
worst people give you lessons and best people give you 


great memories.” 


Aku tahu bahwa di dunia ini ada jenis manusia ekstrem. Tapi 
aku tak pernah memercayainya. Sebelum aku mengenal 
Nicole. 
Tahukah kau rasanya menjadi kejam di usia sembilan belas 
tahun? Usia di saat kau seharusnya masih naif dan optimis? 
Selama ini aku berpikir sudah cukup mengenal dunia yang 
kejam ini dan mampu bertahan hidup. Namun aku salah. Aku 


menyadarinya setelah mengenal Nicole. 
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Karena Nicole, aku mengenal sisi dunia yang gelap dan 


keras. Sekeras batu. Kejam, kejam, dan kejam. 


Aku menelusuri rak-rak yang disesaki oleh novel di toko buku 
Gramedia dengan konsentrasi tinggi. Berusaha menetapkan 
pilihan. Aku meraih dua buah novel tebal. Pilih yang mana, 
ya? Maklum, budget mahasiswa super terbatas. Yang ini ka- 
yaknya kocak, aku mengamati buku di tangan kiriku. Kalau 
yang ini kayaknya seru dan tegang deh. Hmm... minggu ini 
cukup santai di kampus, jadi kayaknya harus ditambah de- 
ngan sedikit ketegangan. Biar nggak lesu melulu. Tanpa sadar 
aku terkekeh sendiri, saat tiba-tiba menyadari ada sepasang 
mata yang tengah mengamatiku. Sontak aku menoleh, namun 
mata itu langsung menghindar. Aku pun mengangkat bahu. 
Namun tak urung merasa curiga. 

Hmm. Tampangnya familier. Rasa penasaran menggelitikku. 
Separuh wajah cowok itu tertutup buku yang sedang dibaca- 
nya. Ya aku nggak yakin sih, dia benar-benar membacanya. 
Apalagi kalau cara bacanya dengan buku hampir nempel 
hidung begitu. Kecuali kalau dia memang bolor. Kalau nggak, 
mungkin lama-lama matanya bisa juling. Tapi, ah, kenapa lagi 
dia harus pura-pura? Namun entah kenapa, rasa ingin tahu 
terus mengusikku. 


Aku berusaha mencuri pandang dari sudut mataku. Tidak 
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lupa menutup separuh wajahku dengan buku. Bisa gawat 
kalau orang lain memergokiku sedang jereng kayak begini, 
cantik-cantik kok jereng. Namun baru sebentar saja aku sudah 
tak tahan. Sialan, pegel juga nih mata. Aku mengerjapkan 
mataku. Ah, mungkin ini cuma perasaanku saja. Namun kem- 
bali aku merasakannya lagi dan serta-merta menoleh. Cowok 
itu lagi-lagi langsung membuang muka dan pura-pura tekun 
membaca. Aku mengamatinya dengan penasaran. Tinggi 
kurang-lebih 180 cm. Bodi not bad. Bukan tipe body builder 
pastinya. Thank you, God! Geli banget ngeliat bodi kotak-kotak 
kayak gitu. Rambutnya gondrong semi awut-awutan yang 
nggak kenal sisir, tipe anak seniman sejati. Namun warna 
kulitnya sehat, nggak pucat kayak cowok cemen tapi juga 
nggak gosong kayak anak yang keranjingan main layangan. 
Usia? Sepertinya ia lebih tua dariku beberapa tahun. Sayang 
mukanya nggak jelas. Hanya saja sekilas tadi matanya tampak 
familier. 

Tririring. 

Ponselku bergetar. Aku meraihnya. Dan tiba-tiba teringat. 
Astaga! Kayla! 

Lo di mana, Jo? Gue udah di J.Co ya. 

Aku menepuk jidat perlahan. Beginilah kalau aku sudah 
berada di toko buku, lupa ingatan! Aku langsung membalas 
pesan Kayla, meraih buku pilihanku dan melangkah tergesa- 


gesa menuju kassa. 
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J.Co seperti biasanya tampak lengang. Di atas meja tersaji J. 
COOL porsi couple dengan topping buah-buahan segar untuk 
Kayla dan moci untukku. Suasananya sangat menyenangkan. 
Mall di hari kerja begini sangat sepi. Samar-samar melodi 
lembut membaur dengan udara. Aroma kopi yang menggai- 
rahkan mendominasi. Di sudut J.Co tampak ada beberapa 
muda-mudi sedang ngobrol dengan netbook dan iPad di meja. 
Di sudut lain ada seorang ibu muda dan anaknya yang masih 
balita berlepotan donat topping stroberi. Selebihnya kosong. 

"Jadi gimana ceritanya?” Kini aku memusatkan perhatian 
pada Kayla. Kayla adalah sahabatku sejak SMA. Anaknya ceria 
dan menyenangkan walau kadang suka lebay. 


Ia menyendoki J.COOL sambil mendecakkan lidah. ” Yum- 


” 


my. 

"Ayo dong, katanya ada something heboh? Apaan sih?” 
tanyaku tak sabar. 

"Sabar dong, Nek. Hehehe.” Ia terkekeh. 

"Muka lo nggak usah kesenengan gitu deh,” sindirku sambil 
ikutan menyuap frozen yoghurt itu. 

Slurp... sumpah! Siapa pun orang yang menciptakan fro-yo 
pasti jenius. Asem-manis-segarnya pas banget. Aku meresapi 
froyo yang melumer di lidahku ketika menyadari satu hal. 

”Kay, J.COOL-nya kok kecil amat? Lo pesen porsi single, ya?” 
delikku curiga. 

Kayla menatapku tak percaya. "Gue mau cerita sesuatu 
yang seru dan elo ngeributin ukuran J.COOL? Please deh, 
ah. 
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"Tapi lo kan tau gue demen banget!” protesku separuh 
merajuk. 

Kayla memutar bola matanya. "Nggak penting kali, Jo. Lo 
tinggal pesen lagi, susah apa sih? Sekarang lo mau denger 
cerita gue nggak?” 

"Iya iya.” 

"Gue pernah cerita kan, ada penghuni baru di kompleks? 
Ternyata yang tinggal hanya bertiga, kakak beradik dan 
seorang pembantu. Cowok dan cewek. Adiknya yang cewek 
tiba-tiba ngedatengin rumah gue sambil bawa apple pie. 
Namanya Nicole. Cantiknya bikin sirik. Manis and superramah. 
Keren berat. Putih, rambut tebal dan berlesung pipi. Mukanya 
mulus banget. Kayaknya lalat aja bakalan kepeleset deh kalau 
nangkring di sono. Persis kayak artis Korea yang kinclong- 
kinclong, bok.” Pandangan Kayla menerawang. Yup. Satu ciri- 
ciri demam Korea sudah resmi melanda kami adalah dengan 
membandingkan setiap orang yang kami temui dengan artis 
Korea. 

"Hah? Serius?” Aku melongo. 

”Ember!” 

”Tapi bukan itu yang paling heboh” Mendadak wajah Kayla 
berubah, tatapannya menerawang seperti tengah di awang- 
awang. "Kemarin, pas gue jalan melewati rumahnya, ada co- 
wok yang super duper keren. Lee Min Ho? Lewat! Robert 
Pattinson? Nyebur ke laut aja sana! Sumpah keren abis, Jo. 


Dan gue hampir pingsan waktu Nicole tiba-tiba muncul sama 
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cowok itu dan mengenalkan dia. Ternyata cowok itu kakaknya 
Nicole! Namanya Mario. Untung aja gue nggak pingsan be- 
neran. Kalau aja lo di sana, lo pasti jijay liat sikap dan tampang 
gue. Asli kampungan dan norak banget.” 

Aku melongo, separuh bengong, separuh terkesima men- 
dengar celotehan Kayla. 

”Jadi?” tanyaku. 

"Well, so I think I am officially falling in love..” Lagi-lagi 
pandangan Kayla menerawang. Aku mengamati dan... damn! 
Kenapa rasanya begini ya? Aku kangen perasaan itu lagi. 
Perasaan jatuh cinta. Perasaan mendambakan seseorang. 

”Lo serius?” 

Kayla menganggukkan kepala berkali-kali dengan antusias. 
"Lo tahu kan, Jo, gue nggak gampang suka sama cowok. 
Bahkan sampai setua ini pun gue masih single bukan karena 
gue nggak laku-laku, hehehe.” Ia terkekeh sendiri. "Tapi nggak 
lucu aja kalau gue harus pacaran sama sembarang cowok. 
Status nggak penting, yang penting rasa bok!” Ia menyentuh 
dadanya dengan gaya dramatis. 

"Kita kan senasib, Kay,” sahutku dengan nada nelangsa. 
"Gue sih udah bosen dengan pertanyaan, 'sudah punya pacar, 
belum?' Atau 'kapan lulus? Kepengin ngamuk deh.” 

”Ooww, sensiii, hihihi.” Kayla terkikik. 

"Jujur aja, ada apa sih dengan saudara-saudara? Emang 
cuma dua hal itu yang penting ya? Toh sooner or later gue 


pun bakal lulus dan punya pacar. Hanya masalah waktu aja, 
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kan. Lagian, siapa yang nggak mau cepet-cepet lulus dan 
punya pacar?” 

"Jadi, kapan lo punya pacar, Jo?” canda Kayla dengan tam- 
pang serius. 

"Hahaha. Gue jadi inget sama cerita sepupu gue, si May. Dia 
bilang, taktik dia kalau ditanya begitu cuma jawab: bulan 
depan. Nanti pas ditanya lagi juga jawabnya tetap sama: bulan 
depan. Kalau diprotes: kok jawabnya bulan depan terus? Dia 
balik nanya: lah pertanyaannya sama terus sih. Hahaha, gokil 
abis emang si May.” 

"Hahahaha, bravo bravo! Itu baru namanya smart answer!” 
Kayla tertawa kesenangan. 

Mood-nya benar-benar sedang bagus hari ini, pikirku iri. 
Aku hampir tak tahan melihat betapa semringah wajahnya. 
Seolah ia orang paling beruntung di dunia. Kalau ada orang 
yang ketagihan main roller coaster karena semburan adrenalin 
yang dahsyat, begitu pula rasa jatuh cinta bagiku. Setiap 
detiknya sarat dengan luapan adrenalin. Dan bukan itu yang 
aku keluhkan. Mungkin aku seorang masokis sejati, aku nggak 
keberatan dengan rasa sakit dan pilu yang mengiringi hu- 
bungan kami. Namun bukan ending seperti ini yang aku ha- 
rapkan. Terlalu tragis. Terlalu mengerikan. Terlalu pahit. Dan 
semua itu nyaris membuatku mati rasa. Membekukan hatiku. 
Di usia 22. DAMN. 

Tririring. 


"Hmm, ini baru namanya kebetulan.” Kayla mengalihkan 
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pandangan dari ponselnya padaku. "Nicole barusan SMS. 
Ternyata dia lagi ada di sekitar sini. Lo nggak keberatan kan, 
kalau gue ajak dia gabung? Sekalian gue kenalin, biar lo tau 
gue nggak bohong. Cewek itu emang persis kayak cewek 
Korea yang kulitnya semulus porselen. Bikin benci!” 

"Oh. Wah kebetulan banget. Gue emang penasaran... 

"Halo, Kayla.” Kalimatku terputus oleh seseorang. Otomatis 
aku mendongak. Di hadapanku berdiri sesosok cewek dengan 
senyum berlesung pipi, rambut lurus panjang dan mata ber- 
binar-binar. Gaunnya model babydoll warna biru awan dengan 
cardigan oranye cerah dan sepatu model ballet berwarna 
senada. Keseluruhan penampilannya begitu manis dan memi- 
kat. Senyumnya begitu lebar hingga mustahil bila aku tak 
merasakan ketulusannya. Matanya yang bulat berbinar-binar 
ramah. Kayla nggak bohong, batinku. Cewek ini memang 
cantik dan imut. A kind of girl that you'd love to hate! 

"Moga aku nggak ganggu kalian.” 

"Astaga, cepet amat nongolnya?” Kayla melongo. "Eh, duduk 
sini, Nic. Oya, kenalin, ini temanku yang paling baik. Namanya 
Josephine.” 

"Haiii, wah, kalian berdua keren-keren ya. Pada beli baju 
di mana sih? Aku suka deh sama cardigan-mu.” Mata Nicole 
berbinar-binar menatap Kayla. Kulirik Kayla yang tampak 
kegeeran. "Ah, masa? Ini udah lama kok belinya.” 

Bohong banget! Aku kepengin ketawa karena tahu Kayla 
baru beli cable knit cardigan itu minggu kemarin setelah 


sebulan lebih mupeng tapi bokek. 
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"Tapi keren kok, Kay. Warna birunya bikin wajahmu tambah 
segar. Pantes banget buatmu.” 

Tanpa sadar aku menahan napas mendengar rentetan kata- 
kata Nicole yang memancarkan antusiasme. Dan secepat ia 
berkata-kata, secepat itu pula lah ia menggeser fokus per- 
hatiannya padaku. 

"Dan kamu, Josie, aku suka syalmu. Cantik banget. Secantik 
orangnya. By the way, boleh kan aku panggil kamu Josie? Biar 
lebih akrab.” Ia menatapku dengan senyum tetap terbentang 
lebar. 

Tanpa bisa kucegah, kurasakan wajahku panas. ”Bisa aja 
deh,” gumamku berusaha supaya tidak salting. "Kamu tuh 
yang cantik. Kayak artis Korea.” 

Mata bulat Nicole makin membulat. "Ooh. Masa sih aku 
secantik itu? Aih, senangnya.” Ia tersenyum makin lebar, 
memamerkan lesung pipinya yang semakin dalam. 

Aku memandang Nicole gugup. Entah kenapa, Nicole bisa 
membuatku nyaman namun gugup dalam waktu yang bersa- 
maan. Ada bagian dirinya yang dapat mengintimidasi lawan 
bicaranya, kurasa. Seperti biasa, paranoiaku mulai kumat. 
Namun segera kutepis perasaan itu. 

Nicole tiba-tiba tergelak, suara tawanya terdengar renyah. 
"Kalian berdua penggemar Korea ya? Memang keren-keren 
sih. Walau nggak ada yang sekeren Kak Rio. Betul nggak, Kay? 
Mario itu superkeren, kan?” 


Kayla tersenyum gugup, seperti orang yang ketangkap 
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basah nyolong. Aku buru-buru menyelamatkannya. "Oya, 
kamu dan kakakmu memang cuma tinggal berdua saja ya?” 

Nicole mengalihkan pandangannya dan menatapku serius. 
"Kakak tiri.” 

”Hah?” 

"Maksudnya, Kak Rio itu kakak tiriku.” 

”Oya?” tanya Kayla heran. 

"Iya, jadi mamaku menikah dengan papa Mario waktu aku 
SMA. 

”Oh. Jadi kalian bukan saudara kandung?” sambung Kayla 
bego. 

"Jelas bukan dong, Nicole memamerkan lesung pipinya 
dengan manis. 

”Tapi keliatannya kalian akrab banget, ya. Mario itu kakak 
yang sangat baik, ya?” sambung Kayla. Ada nada cemburu di 
suaranya. Aku meliriknya, jadi penasaran sama yang namanya 
Mario. 

"Kak Rio itu nggak ada duanya deh. Sayangnya dia kelewat 
baik sama orang. Jadi ada aja orang yang suka salah meng- 
artikan sikapnya. Padahal emang sifat Kak Rio yang seperti 
itu ke semua orang, bukan berarti Kak Rio ada apa-apa de- 
ngan orang-orang tertentu.” Nicole mengangkat bahu dengan 
sikap tak acuh. 

”Maksudnya?” lagi-lagi Kayla bertanya. Aku membatin. 
Sepertinya Nicole tau deh, kalau Kayla sedang mengincar 
kakaknya. Hmm, apakah cewek itu sedang berperan jadi 


satpam kakaknya? Astaga, adik yang mengerikan. 
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Sekonyong-konyong Nicole tersenyum. "Yaa... you know lah. 
Kak Rio kan cakep, temen ceweknya segudang. Semua ke- 
ganjenan. Aku nggak suka. Mereka semua nyangka Kak Rio 
naksir mereka. Dan sebelnya, mereka semua jutek banget 
sama aku.” 

”Oh” Kayla menyeringai gugup. 

"Ya itu deh risiko punya kakak cakep,” celetukku sambil 
terkekeh. "Lagian kok mereka bego banget, ya. Kalau mereka 
naksir kakakmu, harusnya mereka baikin kamu dulu dong. 
Itu baru namanya taktik. Bener nggak?” 

"Betul, betul! Tapi aku nggak suka sama cewek munafik. 
Yang baik hanya karena ada maunya.” Nada suara Nicole 
berubah sinis. 

”Baik bukan berarti munafik kan, Nic,” kilah Kayla gugup. 

"Iya. Tapi aku lebih suka sikap yang apa adanya. Suka ya 
suka. Enggak ya enggak. Jangan manis di depan tapi di bela- 
kang mencibir. Persis kayak ular bermuka dua.” Tiba-tiba 
Nicole menoleh padaku, raut wajahnya dingin dan jutek. Na- 
mun sejurus kemudian ia pun kembali memamerkan lesung 
pipinya. Iiih. Mendadak aku merinding. Itu tadi cuma halu- 
sinasi atau apa sih? Atau memang Nicole punya masalah 
kepribadian? Atau ia hanyalah ABG labil yang membingungkan? 
Tiba-tiba aku merasa beruntung bukan aku yang jatuh cinta 
pada kakaknya. Kasihan, Kayla yang malang, desahku. 

"Kamu kuliah di mana, Nic?” tanyaku basa-basi, tiba-tiba 


penasaran pada cewek aneh di hadapanku ini. 
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"Aku belum kuliah. Masih mikir-mikir” 

”Oh. Maksudnya kamu baru lulus SMA?” tanyaku. 

”Iya,” Nicole menjawab singkat sambil tersenyum misterius. 
Tiba-tiba saja sikapnya berubah. Seperti gadis manis yang 
kalem. 

"Kalau kakakmu?” tanya Kayla. 

"Kak Rio sedang kuliah S2 di Universitas Nusa Jaya. Mama 
sebenarnya melarang aku ikut Kak Rio. Tapi aku males tinggal 
sendirian sama Mama dan Papa. Seenggaknya kalau ada Kak 
Rio, dia bisa belain aku kalau diomelin. Lagian, aku di sini 
juga nggak cuma luntang-lantung nggak ada kerjaan kok. Aku 
ikut les bahasa dan keterampilan.” Lalu ia terdiam sejenak, 
jemarinya memainkan rambut panjangnya dan raut wajahnya 
seperti merajuk. "Tapi aku belum punya banyak teman. Ngg... 
wajar kali, ya? Kami kan baru pindah sebulan yang lalu. Ma- 
kanya aku senang sekali bisa kenal sama Kayla. Dan sekarang 
Josie. Senangnyaaa.” Ia menoleh pada Kayla dan memeluk 
bahunya dengan wajah ceria. Aku berusaha mengenyahkan 
perasaan aneh yang sedari tadi betah menghuni benakku. 
Melihat Nicole seperti sedang menonton acara akting. Cewek 
itu begitu sarat emosi. Hmm. Nggak aneh juga kali ya, 
mengingat dia baru lulus SMA. Maklumlah, ABG labil kan suka 
lebay dan membingungkan. Tapi ia sepertinya anak yang 
menyenangkan. Apalagi dia calon adik ipar sahabatku. Dan 
ia langsung merasa cocok dengan kami. Bukannya ini pertanda 
baik? 
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Aku seolah berjalan dalam gerakan slow motion. Seakan 
melangkah di dalam air. Tahu kan, rasanya jalan di dalam air? 
Kaki seperti pakai sepatu seberat lima kilogram. Berat banget. 
Dan dengan tertatih-tatih aku berusaha keras untuk terus 
berjalan. Frustrasi rasanya bila berjalan saja sudah begitu 
sulit. Ditambah dengan tersesat dalam suasana remang- 
remang. Membuatmu kepengin mencak-mencak. Di sekitarku 
tampak cahaya lampu warna-warni dan musik riang mengge- 
ma. Namun perasaanku sepi dan merana. Seolah seharusnya 
ada yang menemaniku di sini. 

Tiba-tiba saja aku melihat dia. Tersenyum dari kejauhan. 
Dan rasa rindu menyerangku begitu kuat. Membuat jantungku 
berdebar begitu keras hingga sesak rasanya napasku. 

Setengah mati aku memaksa kakiku berlari. Rasanya sia-sia. 
Aku seperti sedang berjalan di tempat. DAMN! Dan dia terlihat 
semakin jauh. Melambai padaku dengan senyum dan tatapan 
sedih. Napasku makin tersengal-sengal. Aku menjerit sejadi- 
jadinya, meneriakkan namanya, memintanya untuk menunggu- 
ku. Namun tak ada suara yang keluar. What the hell is going 
on? Ada apa sih? Ada apa denganku? 

Dan saat ia sudah benar-benar tak terlihat, perasaan ke- 
cewa dan sedih begitu membuncah. Mengimpit dadaku. Dan 


aku pun seketika ingin menangis. Meraung sepuasnya. 
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Sinar matahari menyorot dari sela-sela tirai kamarku. Aku 
mengerjapkan mata. Arggh... jangan mimpi itu lagi dong!! 
Nggak ada mimpi lain emang? keluhku. Bantalku terasa 
lembap. Oh my God! Nggak lagi-lagi! Aku begitu gampang 
nangis. Sampai dalam mimpi pun aku harus nangis segala. It 
really sucks! 

Aku membalikkan tubuh dan berbaring telentang. Mimpi 
itu lagi. Perasaan hampa itu menohokku lagi. Sakit, sakit, 
sangat menyakitkan! Kapan akan berakhir sih? keluhku 
kesal. 

Sudah tiga tahun sejak kejadian itu. Semua harusnya sudah 
lewat, kan? Waktu tak dapat diputar. Dunia ini bukanlah dunia 
Harry Potter di mana kau dapat memutar balik waktu dan 
mendapatkan kesempatan kedua. Aku menghela napas dan 
memaksa diriku bangun dan bersila. Memusatkan pikiranku 
pada keheningan. Tak berpikir apa-apa. Hanya kosong. Namun 
tanpa bisa kucegah, air mata kembali mengalir dalam ke- 


heningan. Dasar cengeng! 
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Pua- i 


"Love is like the wind, you can't see it but you can feel 
it.” 


Nicholas Sparks, A4 Walk to Remember 


Pertemuan keduaku dengan Nicole terjadi tanpa sengaja. 
Pulang kuliah, merasa suntuk, aku memutuskan untuk jalan- 
jalan sendiri. 

Aku menadahkan lenganku. Gerimis. Angin sepoi-sepoi mem- 
belai kulit. Ah, sungguh suasana yang asyik untuk meringkuk 
di balik selimut dengan ditemani oleh novel seru. Tapi aku 
sedang tidak ingin terpenjara dalam ruangan. Aku ingin melihat 
orang-orang lalu-lalang, sambil menyantap seiris kue keju lezat. 
Dan aku pun mengabaikan tetesan air hujan dan berlari kecil 


menuju kafe yang terletak tak jauh dari kampus. 


Versi Pdf Lengkaptfra di ipusnas.com 


Aku selalu menyenangi atmosfer kafe ini. Pilihan musiknya 
selalu sesuai dengan mood-ku. Dan racikan kopi serta kue 
kejunya pas pula di lidah dan di dompet mahasiswi yang ma- 
sih kurus kering. Aku memilih meja pojokan yang menghadap 
ke jalan raya. Dari sini aku bisa melihat orang hilir mudik, 
membawa cerita yang tergurat di wajah mereka. Suara renyah 
Norah Jones turut menemaniku, membuatku larut dalam 
suasana melankolis. 

Aku separuh melamun saat Nicole menyapaku dengan ce- 
ria. Dengan gaun model babydoll hijau zamrud, syal putih 
tipis, dan senyum berlesung pipi, ia tampak begitu cantik dan 
mengesankan. 

"Josie, kok sendirian aja sih?” tanyanya sambil duduk di 
hadapanku. Aku terperangah. Kenapa dia bisa tiba-tiba 
muncul di sini? Dan seperti cenayang, dia pun berkata, "Aku 
memang barusan lihat-lihat kampus ini. Sedang mempertim- 
bangkan buat mendaftar ke sini tahun depan. Nggak sengaja 
lihat ada cewek cantik sedang ngelamun sendirian. Nggak 
sama Kayla?” 

"Kayla masih ada kuliah, Nic. Kamu juga sendirian aja?” 

"Ya. Aku sudah terbiasa ke mana-mana sendirian. By the 
way, tadi lagi mikirin apa sih, Jo?” Nicole mengamatiku, 
membuatku jengah. Tatapan matanya seolah menyelidiki, 
mengorek. Atau mungkin itu perasaanku saja, mengingat aku 
memang punya kecenderungan paranoid. 


”Nggak mikirin apa-apa kok.” 
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